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INTISARI 

Latar Belakang : Pada awal post partum, jumlah hemoglobin, hematocrit dan eritrosit 

cenderung menurun. hal ini disebabkan oleh volume darah plasenta dan tingkat volume 

darah yang berubah-ubah. tingkat ini dipengaruhi oleh status gizi dan ihidrasi ibu. 

akibatnya kadar Hb menurun, untuk meningkatkan Hb dapat diberikan penerapan 

pemberian snackbar dari bubuk kacang merah untuk meningkatkan kadar Hb dan 

mengatasi masalah tersebut pada ibu nifas. 

Tujuan : Untuk mengetahui penerapan pemberian snackbar dari bubuk kacang merah 

untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu nifas di PMB Aning Frianti A.Md.Keb. 

Metode Penelitian : Penelitian ini dilakukan dengan metode observasional dan 

pendekatan. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan menarik. 

Hasil : Setelah diberikan penerapan pemberian snackbar dari bubuk kacang merah, terjadi 

peningkatan kadar Hb pada semua partisipan. Yaitu, dari Hb 11 g/dl – 15.0 g/dl ( 

partisipan 5 ), 12.3 g/dl – 15.3 g/dl ( partisipan 2 ), 12.5 g/dl – 16.0 g/dl ( partisipan 1), 

12.5 g/dl – 16.0 g/dl (partisipan 3), 9.8 g/dl – 13.8 g/dl (partisipan 4). 

 

Kata Kunci  : Hemoglobin Ibu Nifas, Snackbar dari Bubuk Kacang Merah 

Kepustakaan  : 2010 sampai dengan 2019 

Jumlah Halaman : 68 halaman + 10 tabel + 4 lampiran 

 

1Judul 

2Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan 

3Dosen STIKes Muhammadiyah Gombong 
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SCIENTIFIC PAPER 

 
THE APPLICATION OF GIVING SNACKBAR FROM RED BEAN POWDER TO 

INCREASE THE LEVEL OF Hb OF POSTPARTUM MOTHERS IN 

INDEPENDENT MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE ANING FRIANTI 

A.Md.Keb IN JATIJAJAR 

Desinta Manda Herlicha2, Dyah Puji Astuti,S.SiT,M.P.H3 

 

ABSTRACT 

Background : The amount of hemoglobin, erythrocytes and hematocrit of postpartum 

mothers tends to decrease in the early postpartum. This is due to the changeable placenta 

blood volume and blood volume level. This is influenced by the status of lack nutrition 

and hydration. Consequently, the level of their hemoglobin is decreasing. To improve 

level of hemoglobin, it is advisable for them to consume snackbar from red bean powder. 

Objective : To know the application of snackbar from red bean powder to increase 

hemoglobin level of postpartum mother in Independent Midwifery Clinic Aning Frianti. 

Method : This study was conducted by using and observational method with a case study 

approach. Data were analyzed by reducing, presenting, and drawing conclusion. The 

participants were 5 postpartum mothers. 

Result : After being given snackbar from red bean powder, there was an increase in the 

hemoglobin levels of all participant. i.e.from Hb 11 g/dl – 15.0 g/dl ( participant 5 ), 12.3 

g/dl – 15.3 g/dl (participant 2 ), 12.5 g/dl – 16.0 g/dl (participant 1), 12.5 g/dl – 16.0 g/dl 

(participant 3), 9.8 g/dl – 13.8 g/dl (participant 4). 
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 1 STIKes Muhammadiyah Gombong 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

World Health Organization WHO (2011) melaporkan di dunia 

terdapat273,2 juta orag mengalami anemia. Angka kejadian anemia 

pada ibu hamil di dunia sekitar 38,2 juta jiwa. Sedangkan di Asia 

Tenggara terdapat 22,3 juta jiwa yang mengalami anemia pada ibu 

hamil 11,5 juta. . Tingginya komplikasi obstetrik seperti perdarahan, 

eklamsi dan keguguran merupakan penyebab tingginya kasus kematian 

dan kesakitan ibu di negara berkembang. Penyebab kematian ibu dan 

bayi baru lahir disebabkan karena “3 terlambat dan 4 terlalu”. 3 

terlambat tersebut yaitu terlambat mengenali bahaya dan mengambil 

keputusan, terlambat mencapai fasilitas kesehatan dan terlambat 

mendapat pertolongan yang cepat dan tepat di fasilitas pelayanan 

kesehatan. Dan 4 terlalu yaitu terlalu muda, terlalu tua, terlalu sering 

dan terlalu banyak (Saifuddin, 2012). 

Kematian Ibu di Kabupaten Kebumen tahun 2015 sebagian 

besar terjadi pada saat nifas. Sedangkan kematian ibu terjadi pada saat 

persalinan dan sisanya 1 kasus terjadi saat masa kehamilan. Kasus 

kematian ibu di Kabupaten Kebumen tahun 2015 ada 14 kematian, yang 

terdiri dari 3 kasus eklampsia, 6 kasus perdarahan, 2 kasus oedema 

pulmo dan 3 kasus disebabkan oleh lain-lain ( Ca Mammae, Fethy 
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Liver, dan Hellp Syndrom) (Profil Kebumen, 2015). Penyebab AKI di 

Kabupaten Kebumenpada tahun 2015 adalah perdarahan (43%), 

preeklampsi/ eklampsi (21%), lain-lain(30%)(Profil jateng,2015) 

Menunjukan bahwa penyebab kematian ibu terbesar adalah 

perdarahan. Penyebab utama perdarahan pada kasus persalinan adalah 

atonia uteri yaitu ketidakmampuan otot rahimdalam berkontraksi setelah 

kelahiran bayi dan plasenta lahir. Apaila dalam satu menit tidak terjadi 

kontraksi otot rahim seorang ibu akan kehilangan darah sebanyak 350-500 

cc. factor resiko yang menyebabkan terjadinya perdarahan pada proses 

persalinan adalah usia terlalu muda atau terlalu tua, bayi besar, persalinan 

lama, persalinan terlalu cepat, anemia dan lain-lain (Profil Kebumen, 

2015) 

Penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Santy Aprilianty pda 

tahun 2010 meneliti tentang factor yang mempengaruhi terjadinya anemia 

pada ibu nifas yaitu social ekonomi, tingkat pengetahuan yang rndah dan 

pasca persalinan merupakan factor yang paling dominan mempunyai 

pengaruh terjadinya anemi pada ibu nifas. 

Akibat anemia bisa terjadi perdarahan, retensio plasenta, atonia 

uteri dan bias mengakibatkan insfeksi pada ibu nifas dan dapat 

mempengaruhi ibu nifas dalam melakukan aktivitas sehari hari dan 

aktivitas menyusui dekarenakan penderita merasa mules, pusing dan cepat 

lelah ( Wijanarko, 2010) 
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World Health Organitation WHO (2011) melaporkan di dunia 

terdapat 237,2 juta orang megalami anemia. Sedangkan di Asia tetanggara 

terdapat 22,3 juta jiwa yang mengalami anemia dan angka kejadian 

anemia pada ibu hamil 11,5 juta. Prevalensi kejadian anemia pada ibu 

hamil di Asia yaitu 39,3 %. Di Indonesia prevalensi anemia pada ibu hamil 

sekitar 30%. Disini terlihat jelas bahwa pemerintah hanya mencantumkan 

kebijakan mengenai anemia pada ibu hamil, sedangkan untuk ibu nifasnya 

sendiri belum ada kebijakan-kebijakan yang pasti dari pemerintah. Padahal 

anemia sendiri pada ibu nifas sangat berpengaruh bagi ibu dan bayinya. 

Anemia pada ibu nifas sangat menentukan dala pemberian ASI yang 

nantinya berhubungan dengan perkembangan anak. 

Data Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2012 

menyatakn bahwa pervalensi anemia pada balita sekitar40,5%, ibu hamil 

sebesar 50,5%, ibu ifas sebesar 45,1%, remaja putri usia 10-18 tahun 

sebesar 57,1% dan usia 19-45 tahun sebesar 39,5%. Wanita mempunyai 

resiko terkena anemia paling tinggi terutama pada remja putri ( Kemenkes 

RI, 2013). 

Menurut data hasil Riskesdes than 2013, prevalensi anemia di 

Indonesia yaitu 21,7%, dengan enderita anemia berumur 5-4 tahun sebesar 

26,4% dan 18,4% penderita berumur 15-24 tahun (Kemenkes RI,2014). 

Penyebab angka kematian ibu pada tahun 2012 di Provinsi JAWA Tengah 

adalah perdarahan 16,44%, hipertensi/ pre-eklampsi 35,26%, insfeksi 

4,74%, abortus 0,30%, partus lama 0,30%, dan lain-lain 42,96%. Kejadian 
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kematian ibu terbesar paling banyak pada masa nifas 11 kasus, kehamilan 

10 kasus dan kemudian pada persalinan 6 kasus dimana kasus persalinan 

diantaranya adalah persalinan dengan gangguan atau penyulit dalam 

persalinan ( Dinas Kesehatan Privinsi Jawa Tengah, 2012). Gangguan 

pada sintesis salah satu unsur akan berakibat terbentuknya molekul 

hemoglobin yang berkurang. Salah satu unsurnya memerlukan unsur 

mineral yaitu zat besi (Fe)(Sofro,2012). 

Penggunaan kacang kacangan menurut (Dpartemen Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat, 2011) mengatakan bahwa kandungan yang 

terkandung dalam kacang- kacangan dapat membantu sebagai asupan atu 

suplemen ibu nifa untuk mencegah atau memperbaiki kondisi ibu nifas. 

Mengapa kacang merah mampu mempenuhi kebutuhan atau asupan zat 

besi dalam sehari kaena didalam kacang merah mengandung 10,3 gram zat 

besi, 22.4 gram karbohidrat ,9.3 gram serat ,32.0 gram asam lemak omega-

3 ,9,1 gram protein, 3.0 IU vitamin A, 1.2 miligram vitamin C, 74,0 

mikrogram asam folat, 419,0 miligram kalium,137,0 miligram fosfor, 66,0 

miligram kalsium dalam semua kandungan itu jika mengkonsumsi secara 

teratur akan menangani masalah kebutuha zat besi pada ibu nifas. 

Masa nifas atau purperium adalah masa sesudah persalinan dan 

kelahiran bayi, dimana plasenta serta selaput yang diperlukan untuk 

memulihkan kembali organ kandungan seperti sebelum hamil dengan 

waktu kurang lebih 6 minggu ( Kristiyanti, 2013). 
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Berdasarkan latar belakang di atas dan di tunjang sudah adanya 

penelitian yang serupa menjadi dasar peneliti untuk melakukan penerapan 

dengan judul Penerapan Pemberian Snackbar Bubuk Kacang Merah Untuk 

Pemenuhan Zat Besi Pada Ibu Nifas. 

2. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan pemberian snackbar dari bubuk kacang merah 

untuk meningkatkan Hb pada ibu nifas. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mengetahui karateristik ibu nifas seperti umur, pendidikan, paritas, 

dan jarak kelahiran. 

2) Mengetahui kadar Hb ibu nifas sebelum mengkonsumsi snackbar.  

3) Mengetahui kadar Hb ibu nifas setelah mengkonsumsi snackbar. 

4) Mengetahui peningkatan kadar Hb setelah mengkonsumsi snackbar.  

3. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian nantinya dapat digunakan sebagai pengetahuan untuk 

ibu nifas, khususnya ibu nifas yang membutuhkan asupan zat besi agar 

tidak anemia dan memenuhi kebutuhan zat besiya selama nifas dengan 

pengkonsumsian snack bar dari tepung kacang merah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 
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Sebagai tambahan wawasan pengetahuan peneliti tentang pengaruh 

pemberian snack bar dari tepung kacang merh untuk pemenuhn 

kebutuhan zat besi pada ibu nifas. 

2) Bagi Pelayanan Kebidanan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan guna 

untuk meningkatkan pelayanan asuhan kebidanan pada Ibu nifas 

yang membutuhkan asupan zat besi. 

3) Bagi Intitusi 

Sebagai bahan pustaka bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Muhammadiyah Gombong  khususnya program studi Diploma III 

Kebidanan 
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1. SIKAP DAN PERILAKU 

2. Memberi salam dan memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan 

4. Mengawali kegiatan dengan tasmiah dan mengakhiri dengan tahmid. 

5. ISI/CONTENT 

6. Menanyakan dan mengkaji keluhan 

7. Kontak mata dengan klien 

8. Menjelaskan tentng apa itu anemia dan penyebab yang bi timbul akibat dari 

anemia. Anemia bagi ibu nifas sangat beresiko karena dapat menyebabkan sub 

involusio uteri atau perdarahan, memudahkan terjadinya infeksi perineum, dan 

juga mempengaruhi produksi ASI. 

9. Menjelaskan kepada ibu bahwa ibu harus mengkonsumsi makanan yang banyak 

mengandung zat esi. 

10. Menjelaskan epada ibu fungsi dari pemberian Snackbar dari bubuk kacang merah 

ini. Yaitu tujuanya untuk menaikan Hb setelah melahirkan. 

11. Memberikan penjelasan tentang bagaimana cara mengkonsumsi snack bar dari 

bubuk kacang merah.  

a. Dikonsumsi setiap hari satu kali. Lebih baik pada malam hari, agar penyerapan 

lebih optimal.  

b. Tidak ada pantangan makanan sebelum atau sesudah mengkonsumsi snackbar. 

c. Setelah mengkonsumsi snackbar minum air putih atau sebaiknya minum 

persasan jeruk atau jus yang banyak mengandung vitamin C, gunanya untuk 

membantu penyerapan zat besi secara optimal. 

 
 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

 

1. Partisipan Ny.R 

    a. Pemeriksaan Hemoglobin sebelum diberikan penerapan pada tanggal 29 Mei 

2019 

 

 
 

 

 

b. Pemeriksaan setelah diberikan penerapan tanggal 5 Juni 2019 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Partisipan 2 Ny.Y 

    a. Pemeriksaan Hemoglobin sebelum diberikan penerapan pada tanggal 03 Juni 

2019 

 

 

 
 

    b. Pemeriksaan setelah diberikan penerapan pada taggal 10 Juni 2019 

 

 

 
 

 

 

 



3. Partisipan 3 Ny.H 

    a. Pemeriksaan Hemoglobin sebelum diberikan penerapan pada tanggal 10 Juni 

2019 

 

 

 

 
 

b. Pemeriksaan setelah diberikan penerapan pada tanggal 17 Juni 2019 

 

 
 



4. Partisipan 4 Ny.U 

    a. Pemeriksan Hemoglobin sebelum dilakukan penerapan pada tanggal 10 Juni 

2019 

 

 
 

 

    b. Pemeriksaan setelah diberikan penerapan pada tanggal 17 Juni 2019 

 

 
 

 

 

 

 

 



5. Partisipan 5 Ny.I 

    a. Pemeriksaan Hemoglobin sebelum diberikan penerapan pada tanggal 11 Juni 

2019 

 

 
 

 

 

    b. Pemeriksaan setelah dilakukan penerapan pada tanggal 18 Juni 2019 
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